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Abstract. This research focuses on knowing the effect of compensation and the work
environment on employee performance at PT Sodexo Synergy Indonesia. research used
associative with a quantitative approach. The data collection technique uses saturated
samples or non-probability sampling with a total sample of 54 respondents using a
questionnaire. In processing data for analysis using SPSS 26.0 software tools which
include data instrument tests, classical assumption tests, multiple linear regression
analysis, hypothesis testing and coefficient of determination tests. Based on the partial
results of the study it was found that compensation has no significant effect on employee
performance. However, work environment variables have a significant positive effect on
employee performance at PT Sodexo Sinergi Indonesia. The compensation provided by
the company is good so it does not have a detrimental impact on employee performance.
Then, PT Sodexo Sinergi Indonesia has created a work environment that is good enough
to support the work activities of its employees.
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Abstrak. Pada penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada pt sodexo sinergi indonesia. penelitian
yang digunakan asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan data
menggunakan sampel jenuh atau non probability sampling dengan jumlah sampel yang
diperoleh sebanyak 54 responden dengan menggunakan kuesioner. Dalam pengolahan
data untuk analisis menggunakan alat software SPSS 26.0 yang meliputi uji instrumen
data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis serta uji koefisien
determinasi. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial ditemukan bahwa kompensasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, variabel lingkungan
kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sodexo
Sinergi Indonesia. Kompensasi yang diberikan perusahaan sudah baik sehingga tidak
memberikan dampak merugikan terhadap kinerja karyawan. Lalu, PT Sodexo Sinergi
Indonesia sudah menciptakan lingkungan kerja yang cukup baik bagi untuk mendukung
aktivitas pekerjaan karyawannya.

Kata kunci: Kompensasi, Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja
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LATAR BELAKANG

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan yang berdiri, terdapat sumber daya
manusia yang memiliki posisi penting di dalamnya. Maka, disitulah adanya tanggung
jawab pihak manajemen sumber daya manusia dalam mengelola tenaga kerja tersebut.
Manajemen SDM menurut pendapat (Ariska, 2021) adalah upaya bagaimana perusahaan
yang bertanggung jawab atas pengelolaan serta pemeliharaan sumber daya manusianya
dapat memaksimalkan kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan
keberhasilan perusahaan sesuai prosedur dan kebijakan perusahaan tanpa melanggar
ketentuan hukum yang berlaku. Oleh sebab itu, berdirinya suatu perusahaan atau
organisasi harus menempati tujuan yang jelas agar saat mengelola sumber daya
manusianya sudah siap. Karyawan dengan potensi dan keterampilan yang dimilikinya
dapat berdampak positif untuk menunjang aktivitas pekerjaan serta keberhasilan
perusahaan dalam memiliki karyawan yang kompeten. Maka dari itu, kunci keberhasilan
perusahaan dalam mengelola sumber daya manusianya dengan baik adalah dengan
pemberian kompensasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Pendapat dari
(Winata, 2022).

Kompensasi adalah unsur penting dalam hubungan antara karyawan dengan
perusahaan. Meskipun setiap karyawan memiliki tingkat kinerja yang berbeda antar satu
karyawan dengan yang lainnya, tetapi kompensasi yang diberikan berupa uang
merupakan hak yang harus diterima karyawan sesuai dengan perjanjian kerja untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya (Arifin, 2012). Pendapat lain mengatakan bahwa
kompensasi yang diterima setiap karyawan adalah balasan dari perusahaan karena telah
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik untuk mendukung perusahaan mencapai
tujuannya. Dengan kompensasi, karyawan akan termotivasi untuk bekerja lebih giat lagi
dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Semakin tinggi jumlah kompensasi yang
diberikan, maka tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja akan semakin tinggi. Selain
menjadi faktor meningkatnya Kkinerja, pemberian kompensasi bertujuan untuk
mempertahankan karyawan yang memiliki kompetensi yang baik, perusahaan juga harus
memperhatikan bagaimana terciptanya lingkungan kerja yang membuat karyawan merasa
nyaman dan aman saat menjalankan aktivitas pekerjaannya. Menurut (Muhammad &
Muhammad, 2022) lingkungan kerja yang mendukung dan menyenangkan dapat

membuat suasana hati untuk semangat dalam bekerja semakain baik. Seorang karyawan



PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT SODEXO SINERGI INDONESA

yang senang ketika berada di lingkungan kerjanya hingga berlama — lama berada di
tempat tersebut, maka karyawan tersebut merasa betah dan mampu melakukan aktivitas
pekerjaannya dengan baik. Sebaliknya, jika lingkungan kerja tidak mendukung, hal
tersebut membuat kinerja karyawan menurun karena tidak mampu berada di lingkungan
tersebut dengan perasaan aman, nyaman dan menyenangkan.

PT Sodexo Sinergi Indonesia, perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelayanan
makanan dan manajemen fasilitas. Sodexo sendiri sudah bekerja sama dengan 36 lebih
perusahaan yang bekerja sama. Sodexo memiliki tiga jenis status karyawan yaitu
Karyawan Tetap (PKWTT), Karyawan Kontrak (PKWT) dan Pekerja Harian (Daily
Worker). Pemberian pada karyawan yang berstatus PKWTT dan PKWT diberikan
kompensasi meliputi gaji pokok, tunjangan, fasilitas kerja dan sebagainya yang diberikan
berdasarkan posisi jabatan, pendidikan, masa bekerja dan sebagainya sesuai kebijakan
perusahaan. Selain itu, lingkungan kerja yang disenangi karyawan adalah rasa nyaman
dan adanya dukungan dari sesama rekan kerja maupun ke atasan. Maka sistem ruang
bekerja karyawan di PT Sodexo Sinergi Indonesia adalah open work space, dimana tidak
dipenuhi oleh sekat antara satu karyawan dengan yang lainnya sehingga komunikasi dan
sosialisasi pada karyawan di perusahaan tersebut terjalin dengan baik. Semakin baik
lingkungan tempat bekerja, maka kinerja akan semakin baik.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sugiarti, 2020) dengan judul
menyimpulkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Penelitian lain oleh (Arief et al., 2023) mengindikasikan bahwa
kompensasi dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh (Jerry et al., 2012)
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dan pemberian kompensasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Dari ketiganya, terdapat perbedaan hasil penelitian, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
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KAJIAN TEORITIS
Manajemen Sumber Daya Manusia

Ahli teori (Hilman et al., 2022) mengatakan bahwa Human Resources
Management atau dengan istilah Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan cara
bagaimana melaksanakan serta menangani berbagai masalah atau kasus dalam mengelola
tenaga kerja untuk mendukung keberlangsungan perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Berbeda pendapat dengan (Nurdin & Mahadin, 2018) yang mengatakan
manajemen sumber daya manusia merupakan tindakan atau tanggung jawab perusahaan
pentingnya mengelola manusia untuk dijadikan tenaga kerja yang memiliki kompetensi

dan pengaruh yang baik terhadap keberlangsungan perkembangan perusahaan.
Kompensasi

Menurut (Asmara & Novianto, 2019) mengenai kompensasi adalah segala bentuk
yang diberikan perusahaan kepada karyawan sebagai tanda timbal balik atas dedikasi dan
tanggung jawab karyawan pada pekerjaannya yang telah diselesaikan dengan baik.
Pendapat lain juga mengatakan (Muryati et al., 2022) bahwa terdapat pada bagian yang
bertanggung jawab dalam hal administrasi penggajian dan pengupahan dengan
penyertaan dokumen atau bukti pendukun seperti buku rekening. Teori lain juga
menambahkan dari (Arkas & Hanadelansa, 2022) terdapat dua jenis kompensasi yaitu
kompensasi secara langsung meliputi gaji, tunjangan, komisi dan bonus yang umumnya
diberikan perusahaan kepada karyawan. Sedangkan kompensasi secara tidak langsung
meliputi asuransi kesehatan dan bpjs ketenagakerjaan. Ada beberapa unsur yang menjadi
tujuan mengapa kompensasi perlu diberikan kepada karyawan diantaranya (1) perusahaan
mendapatkan tenaga kerja sesuai yang dibutuhkan, (2) mematuhi peraturan pemerintah
yang berlaku tentang ketenagakerjaan, (3) mempertahankan karyawan aktif yang
kompeten, (4) serta pengendalian biaya yang keluar serta jaminan keadilan (Nardo, 2022).
Selain itu, terdapat indikator yang menjadi faktor — faktor dalam pemberian kompensasi
menurut (Yustini & Yuliza, 2021) meliputi (1) Gaji pokok atau upah, (2) Tunjangan
berupa THR, makan, transportasi dsb, (3) Insentif berupa bonus dan penghargaan, serta

(4) fasilitas berupa asuransi kesehatan dan ketenagakerjaan untuk karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Anggraeni & Bahri, 2009), (Istiani, 2012) dan (Handry,
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2020) dengan hasil penelitian yang sama bahwa secara parsial kompensasi berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan

H1: Kompensasi berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
Lingkungan Kerja

Menurut (Lestari, 2021) mengatakn bahwa lingkungan kerja adalah situasi di
sekitar tempat bekerja, dalam secara fisik maupun non fisik yang mampu menciptakan
kesan yang terasa nyaman, aman, tentram dan membuat karyawan menjadi betah saat
bekerja. Alasan lingkungan kerja harus diciptakan senyaman mungkin karena lingkungan
kerja adalah tempat dimana karyawan akan melakukan aktivitas pekerjaan setiap hari
(Dewi et al., 2021). Menurut (Lestari, 2021) beberapa faktor yang mempengaruhi
terbentuknya apakah lingkungan tempat bekerja tersebut atau buruk diantaranya (1)
Penerangan cukup yang masuk ke lingkungan bekerja (2) suhu ruangan yang memadai,
(3) Kelembaban udara yang normal, (4) Sirkulasi udara yang baik, (5) Suara bising yang
tidak mengganggu karyawan dalam bekerja, serta (6) Jaminan keamanan lingkungan
kerja. Pendapat lain juga mengatakan bahwa lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis
yaitu lingkungan kerja secara fisik maupun secara non fisik. Lingkungan kerja secara fisik
adalah keberadaan karyawaan di lingkungan kerja dan memiliki pengaruh langsung
terhadap karyawan tersebut dalam menjalankan aktivitas pekerjaannya serta lingkungan
kerja non fisik merupakan kondisi dimana hubungan kerja antara karyawan dengan rekan
kerja maupun atas dalam kondisi yang baik. Hubungan kerja yang baik dalam suatu
perusahaan dapat menciptakan perilaku karyawan yang positif sehingga mendukung

untuk meningkatnya kinerja yang baik pula (Helfi & Christina, 2023).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian relevan dengan penelitian ini yang dilakukan
oleh (Novriansyah & Al-Aziz, 2021), (Heruwanto et al., 2020) dan (Nurjaya, 2021)
dengan hasil penelitian yang sama bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan.

H1,: Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap

Kinerja karyawan.
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Kinerja

Kinerja menurut (Yunita & Yeyen, 2023) berpendapat bahwa kinerja merupakan
setiap karyawan yang memiliki keterampilan yang berbeda — beda untuk menghasilkan
sesuatu yang telah diupayakan dengan harapan dapat terselesaikan dengan baik demi
keberhasilan tujuan perusahaan. Dipertegas oleh (Fitra et al., 2022) yang mengatakan
bahwa kinerja seseorang merupakan hasil dari berapa jumlah dan mutu yang telah dicapai
akryawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja yang baik adalah
target yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan dan tidak
melewati batas yang ditentukan (Sitinjak et al., 2021). Kinerja memiliki beberapa
indikator yang dapat mengukur kinerja karyawan diantaranya (1) Kuantitas atau jumlah,
(2) Kualitas atau mutu, (3) Keandalan atau keterampilan, (4) Kehadiran, serta (5) Kerja
sama (Sitinjak et al., 2021). Evaluasi atau penilaian kinerja dilakukan dengan tujuan
tertentu meliputi (1) Acuan untuk hasil dari apa yang telah dikerjakan karyawn sehingga
dapat termotivasi untuk terus meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi serta mampu

meminimalisir kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut (Hilman et al., 2022).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh (Abdul &
Syaiful, 2020), (Christopher & Resdianto, 2020) dan (Sevynica & Alex, 2022) dengan
hasil penelitian yang sama bahwa secara bersama — sama kompensasi dan lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

H1s: Secara bersama — sama kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Menurut (Dian & Baiq, 2022) desain penelitian merupakan susunan konsep yang
digunakan untuk penelitian dalam pengumpulan, pengolahan, penyajian serta sebagai
arahan untuk bagaimana menganalisis dalam penelitian tersebut. Penelitian ini
menggunakan asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi serta sampel yang
digunakan adalah seluruh karyawan yang ada di PT Sodexo Sinergi Indonesia yaitu
sebanyak 54 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh atau non
probability sampling, karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 100 orang.
Teknik dan alat pengolahan data yang digunakan dengan penyebaran kuesioner atau
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angket serta dalam pengolahan data dibantu dengan software SPSS versi 26.0. Data
dinalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi
linier berganda, uji hipotesis meliputi uji t dan f serta uji koefisien determinasi yang

dijelaskan sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Thitung Sig. Ftabel Keterangan
Kompensasi (X1) 0,854 0,000 0,263 Valid
Lingkungan kerja (X2) | 0,656 0,000 0,263 Valid
Kinerja (Y) 0,560 0,000 0,263 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 26.0 (2023)

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa
diperoleh nilai o = 0,05 dan rwpel Sebesar 0,263 serta r niung Yang dihasilkan lebih besar
dari rwape 0,263 pada setiap butir pertanyaan, maka dapat dikatakan pada pengujian
validitas pada penelitian ini valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
b
Cronbach’s Cronbach’s Alpha
Alph Based on N of Items
pha Standardized Items
0,901 0,898 5

Sumber: Hasil output SPSS 26.0 (2023)

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1. diatas diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,901 > dari r alpha 0,60, maka hal itu menunjukkan bahwa setiap butir
pertanyaan variabel kompensasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan dinyatakan
reliabel.
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Persamaan Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

(Dependen Variable: Kinerj Karyawan)

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficient Beta
Standardized .
Model B Std. Error Coefficients Beta t Sig.
Constant 12.708 | 2.988 4.253 .000
Kompensasi 123 .104 174 1.184 | 242
Lingkungan Kerja 178 299 299 2.301 |.048

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 7 diatas, diketahui persamaan regresi
Y =12.708 + 0,123 (X1) + 0,178 (X2), maka hal ini menunjukkan variabel kompensasi

dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Uji t
Tabel 8. Hasil Uji t (Parsial)

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficient Beta

Standardized .
Model B Std. Error Coefficients Beta t Sig.
Constant 12.708 | 2.988 4.253 | .000
Kompensasi 123 .104 174 1.184 | .242
Lingkungan Kerja | .178 299 299 2.301 | .048

Sumber: Hasil output SPSS 26.0 (2023)
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Mengacukan kepada data yang disajikan pada tabel 8 diatas, diketahui
kompensasi memperoleh nilai thitung 1.184 < tiabel 2.007 dan sig. 0242 > o = 0,05, maka
HO; diterima dan H1: ditolak dengan demikian dapat dikatakan secara parsial kompensasi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka bagi
karyawan dalam sistem pemberian kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT Sodexo
Sinergi Indonesia sudah cukup baik dari segi pemberian gaji pokok yang sesuai dan tepat
waktu, beberapa tunjangan diluar gaji pokok yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup, insentif yang diterima sesuai dengan pengorbanan, serta fasilitas asuransi jaminan
kesehatan untuk karyawan. Oleh sebab itu, pemberian kompensasi tidak adanya pengaruh
terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT Sodexo Sinergi Indonesia. Hasil ini sejalan

dengan teori yang dikemukakan oleh (Asmara & Novianto, 2019) bahwa kompensasi
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adalah sesuatu atau bentuk yang diberikan perusahaan kepada karyawan sebagai tanda
timbal balik atas dedikasi dan tanggung jawab pada pekerjaan yang telah diselesaikan
dengan baik.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Sesuai hasil uji hipotesis secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan memperoleh nilai thitung Sebesar 2,307 > dari ttabe 2,007
dan sigifikansi 0,048 < dari o.= 0,05 maka hipotesis HO, ditolak dan H1> diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa secara uji parsial lingkungan kerja berpengaruh
positif an signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja di PT Sodexo Sinergi
Indonesia sudah cukup baik dari segi penerangan, suhu udara, temperatur udara,
kelembaban udara, suara bising yang tidak mengganggu, aroma tidak sedap, tata letak
ruangan yang sesuai, fasilitas kantor serta jaminan keamanan kantor yang sudah cukup
sesuai. Lingkungan kerja yang meningkat maka kinerja karyawan juga akan meningkat.
Hasi ini sejalan dengan teori (Lestari, 2021) yang mengungkapkan bahwa situasi di
sekitar tempat bekerja, dalam secara fisik maupun non fisik yang mampu menciptakan
kesan yang terasa nyaman, aman, tentram dan membuat karyawan menjadi betah saat
bekerja. Alasan lingkungan kerja harus diciptakan senyaman mungkin karena lingkungan
kerja adalah tempat dimana karyawan akan melakukan aktivitas pekerjaan setiap hari
(Dewi et al., 2021).

Uji F
Tabel 9. Hasil Uji f (Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 37.741 2 18.871 | 5.317 .000°
Residual 11.314 51 222
Total 49.055 53

Sumber: Hasil output SPSS 26.0 (2023)
Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Sesuai data yang disajikan pada tabel 9 di atas, diketahui perolehan fhitung 5.317 >
dari fune 3,183. Dengan demikian, secara bersama — sama variabel kompensasi dan
lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terjadi
karena kompensasi yang diterima karyawan PT Sodexo Sinergi Indonesia sudah sesuai

dengan pekerjaan yang telah diselesaikan. Kompensasi tidak adanya pengaruh terhadap
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kinerja karyawan. Bagi mereka tunjangan yang diberikan sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup di luar gaji pokok. Selain kompensasi, terciptanya lingkungan kerja
yang menyenangkan, aman dan nyaman juga merupakan salah satu yang mendukung
karyawan dari perusahaan agar terus dapat meningkatkan Kinerjanya dalam
melaksanakan aktivitas pekerjaan. Hal ini sejalan dengan teori dari (Yunita & Yeyen,
2023) yang mengatakan bahwa kinerja merupakan setiap karyawan yang memiliki
keterampilan yang berbeda — beda untuk menghasilkan sesuatu yang telah diupayakan

dengan harapan dapat terselesaikan dengan baik demi keberhasilan tujuan perusahaan.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square
1 .877° 769 470

Sumber: Hasil output SPSS 26.0 (2023)

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 10 diatas, diketahui perolehan nilai
koefisien determinasi adalah sebesar 0,769. Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan
bahwa secara bersama — sama kompensasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh atau
kontribusi sebesar 76,9% terhadap kinerja karyawan dan sisanya sebesar 23,1% yang
dipengaruhi oleh faktor lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam memperoleh informasi mengenai pengaruh
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: kompensasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kedua, ingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Ketiga, secara bersama — sama kompensasi dan lingkungan kerja

berengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sodexo Sinergi Indonesia.

SARAN

Saran untuk perusahaan adalah alangkah baiknya dapat memperhatikan lebih baik
lagi kinerja karyawan dengan memberikan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
karyawan tersebut agar dapat terus berkembang serta untuk peneliti selanjutnya, dalam

penelitian ini penulis hanya menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel terikat
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saja. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk menambahkan satu variabel bebas agar
pembahasan pada peneliti selanjutnya dapat memperoleh dan memberikan informasi

secara luas mengenai kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
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